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! 
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orang terkasih dan peneliti banggakan, ditengah langkah perjuangan hidup mereka, 

mereka tiada putus dan selalu ada untuk memberikan dukungan moril maupun 

materil, serta doa keikhlasan, yang menjadi tempat mengadu, tempat berpegang 

dikala peneliti gamang dan butuh bantuan mereka. Semoga Allah selalu 

mencurahkan cinta dan kasih sayang ke dalam hati kita, sehingga kita tetap 

bersaudara hingga akhirat kelak. 

Pada kesempatan ini, perkenankanlah peneliti menyampaikan rasa terima 

kasih yang sebesar-besamya kepada: 
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segala kasih sayang yang telah tercurah, sekeping hati sebagai tempat 
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telah banyak meluangkan waktu disela-sela kepadatan aktifitasnya, berkenan 
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ibu, terima kasih bu. 
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Hubungan Antara Self Regulated Learning dan Motivasi Berprestasi Dengan 
Prestasi Belajar Pada Siswa SMA Negeri I Tanjung Morawa. 

ABSTRAK 

Oleh 
Bambang Ramadana 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Self Regulated 
Learning dan Motivasi Berprestasi Dengan Prestasi Belajar pada siswa-siswi 
SMA Negeri I Tanjung Morawa. Hipotesa yang diajukan adalah Ada hubungan 
yang positif antara self regulated learning dan motivasi berprestasi dengan 
prestasi belajar, dengan asumsi bahwa semakin tinggi self regulated learning dan 
motivasi berprestasi maka prestasi belajar akan semakin tinggi, dan sebaliknya 
semakin rendah self regulated learning dan motivasi berprestasi maka prestasi 
belajar akan semakin rendah. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas XI SMA Negeri I Tanjung Morawa 
yang memenuhi karakteristik sampel yang telah ditentukan sebelumnya, yang 
berjumlah 56 orang siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
pen~::ditian ini adalah teknik purposive sampling. 

Hasil penelitian yang diperoleh adalah terdapat hubungan positif yang 
signifikan an tara self regulated learning dan motivasi berprestasi dengan prestasi 
belajar siswa. Hasil ini dibuktikan dengan koefisien korelasi koefisien Freg = 
4,927; p = 0,026 dimana p < 0,050. Dengan demikian maka hipotesis yang telah 
diajukan dalam penelitian ini, dinyatakan diterima. Self Regulated Learning dan 
motivasi berprestasi memberikan pengaruh secara bersama-sama terhadap Prestasi 
belajar sebesar 56,8%. Dari hasil ini diketahui bahwa masih terdapat 43,2% 
pengaruh dari faktor lain terhadap Prestasi belajar, yaitu: faktor internal seperti 
faktor jasmani, psikologis, dan faktor kelelahan. Faktor dari luar diri ( eksternal) 
individu juga dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa, seperti faktor keluarga, 
sekolah, dan faktor masyarakat. 

Kata kunci : Self Regulated Learning, Motivasi Berprestasi, Prestasi Belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada hakekatnya fungsi pendidikan adalah untuk mengembangkan 

kemampuan serta meningkatkan mutu kehidupan dan martabat manusia (Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003). Siswa sebagai subjek belajar, memiliki potensi 

dan karakteristik unik, sang at menentukan' keberhasilan pendidikan. Kemampuan 

dan kesungguhan siswa merespon pengetahuan, nilai dan ketrampilan mempunyai 
! 

andil yang besar dalam keberhasilan belajar. Keberhasilan belajar siswa 

dipengaruhi oleh banyak hal yang sangat kompleks, yaitu siswa, sekolah, keluarga 

dan lingkungan masyarakat. Untuk menghasilkan siswa yang berkualitas dan 

berprestasi , perlu adanya optimalisasi seluruh unsur tersebut. 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat 

mengakibatkan perubahan di segala bidang kehidupan. Kemajuan ini tentu 

memberi dampak pada berbagai lembaga, salah satunya adalah lembaga 

pendidikan, dimana lembaga pendidikan dituntut untuk dapat menyelenggarakan 

proses pendidikan secara optimal dan aktif sebagai upaya untuk meningkatkan 

kualitas dan mutu pendidikan itu sendiri. Peningkatan kualitas dan mutu 

pendidikan yang baik diharapkan mampu melahirkan lulusan-lulusan yang 

mempunyai daya saing tinggi untuk menghadapi ketatnya tantangan dan 

persaingan di dunia kerja. 

1 
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Oleh sebab itu, perbaikan-perbaikan yang membangun di bidang 

pendidikan harus terus dilaksanakan guna mencapai kualitas dan mutu pendidikan 

yang sesuai dengan harapan. 

Pembangunan suatu bangsa akan berhasil dengan baik jika bangsa tersebut 

telah berhasil membangun sumber daya manusianya terlebih dahulu, usaha untuk 

meningkatkan pembangunan sumber daya manusia melalui pendidikan perlu 

mendapat perhatian khusus. Pendidikan merupakan aktivitas yang berlangsung 

sepanjang hidup manusia. Pendidikan itu sendiri tidak dapat dipisahkan dari 

istilah belajar karena pada dasarnya belajar merupakan bagian dari pendidikan. 

Selain itu proses belajar merupakan suatu kegiatan yang pokok atau utama dalam 
! 

dunia pendidikan. 

Manusia tidak akan pemah berhenti belajar karena setiap langkah manusia 

dalam hidupnya akan dihadapkan pada permasalahan yang membutuhkan 

pemecahan dan menuntut manusia untuk belajar menghadapinya. Belajar 

merupakan suatu perubahan dari tidak tahu menjadi tahu dari tidak bisa menjadi 

bisa sehingga proses belajar akan mengarah pada tujuan dari belajar itu sendiri. 

Usaha- usaha untuk mendidik dan mengajar dilakukan sejak manusia lahir dengan 

mengenalkan berbagai hal yang paling sederhana melalui stimulus lingkungan, 

misalnya bunyi, wama, rasa, bentuk dan sebagainya, Hurlock (2002). 

Menurut Walgito (1989), dalam proses belajar mengajar keberhasilan atau 

prestasi belajar siswa, baik pada tingkat dasar maupun lanjut merupakan masalah 

yang selalu dianggap penting dalam dunia pendidikan. Banyak penelitian telah 

dilakukan menunjukkan 
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bahwa dalam belajar, kemampuan intelektual memainkan peran yang sangat 

besar, khususnya terhadap fungsi rendahnya prestasi yang dapat dicapai siswa. 

Akan tetapi kemampuan intelektual bukanlah merupakan faktor satu-satunya, 

karena kerajinan, usaha, keefektifan metode belajar, faktor pribadi dan faktor 

lingkungan juga berpengaruh terhadap keberhasilan belajar. 

Dalam Gunarsa (2000), peningkatan prestasi belajar adalah suatu upaya 

maksimal dalam diri seseorang untuk menunjang proses pendidikannya. Siswa 

sebagai individu yang dinamis menempati posisi penting dalam proses belajamya, 

karena keberhasilan siswa dalam prestasinya akan memberikan perasaan bahagia 

dan kepuasan. Rasa bahagia dan puas akan membuat dirinya mampu untuk 
I 

meningkatkan potensi yang ada. 

Meningkatnya potensi yang ada pada diri siswa berarti dapat 

meningkatkan prestasi belajamya disekolah, karena potensi yang dituntut bagi 

seorang siswa adalah pencapaian prestasi belajar yang maksimal. Prestasi belajar 

itu sendiri adalah hasil evaluasi dari suatu proses yang biasanya dinyatakan dalam 

bentuk kuantitatif atau angka, yang khusus dipersiapkan untuk proses eva]uasi 

misa1nya hasil rapor, Suryabrata (1987). 

Suatu proses belajar mengajar terdapat pula perbedaan individual baik 

dalam belajar maupun dalam diri siswa itu sendiri. Ada siswa yang cepat dan ada 

siswa yang lambat dalam belajar, ada siswa yang baik, ada juga yang kurang baik. 

Perbedaan individual yang dimaksud adalah perbedaan kemampuan dan 

kecepatan belajar, (Munandar dkk, 1987). 
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Perbedaan ini tercermin dari sifat- sifat atau ciri-ciri yang dimiliki masing-

masing siswa, baik dalam kemampuan, keterampilan, sikap belajar, kualitas 

belajar, maupun dalam hasil belajar. Selain itu dalam proses belajar mengajar 

klasikal, umumnya terdapat kelompok siswa yang digolongkan sebagai kelompok 

normal atau kelompok biasa, kelompok cerdas atau kelompok siswa kurang 

cerdas. Kelompok dibawah normal (siswa yang mengalami kesulitan belajar) dan 

terdapat pula kelompok diatas normal sama dengan kelompok berbakat (siswa 

yang mempunyai kemampuan lebih dari kemapuan siswa kelompok biasa), 

(Munandar dkk, 1987). 

Menurut U.S. Office J. Education (1972), berbakat dan bertalenta adalah 
! 

mereka yang diidentikkan oleh orang-orang yang profesional sebagai orang yang 

mencapai presatasi tinggi karena kemampuannya yang unggul. 

Sementara Slamento (2003), mengemukakan bahwa banyaknya siswa 

gagal atau tidak mendapat hasil yang baik dalam pelajarannya karena mereka 

tidak mengetahui cara-cara belajar yang efektif. Mereka kebanyakan hanya 

mencoba menghafal pelajaran tanpa pemahaman yang lebih mendalam, dan 

belajar menjelang ujian saja atau lebih populer dengan sistem kebut semalam 

dikalangan siswa. Seperti diketahui, belajar itu sangat kompleks. Belum diketahui 

segala seluk beluknya. Hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor. Kecakapan 

dan ketangkasan belajar berbeda secara individual. 

Hasil penelitian Schunck dkk (dalam Kermarrec, 2004), membuktikan 

bahwa salah satu faktor dari aktivitas peserta didik yang mempengaruhi performa 
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akademik yaitu prestasi belajar dan motorik adalah regulasi diri dalam belajar atau 

SelfRegulated Learning. 

Menurut Gagne (1975), unsur-unsur yang mempengaruhi proses belajar 

agar menjadi efektif adalah strategi dalam menentukan tujuan belajar, mengetahui 

kapan strategi yang ada dapat digunakan dan memonitor keefektifan strategi 

belajar tersebut. Banyak penelitian telah dilakukan tentang penggunaan strategi 

belajar dalam bidang studi tertentu, menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan dalan1 hasil belajar dengan siswa yang tidak menggunakan strategi 

bela jar secara efektif, (Pokey dan Blumen, 1990). 

Dalam proses belajar baik ditingkat dasar maupun lanjutan, self regulated 
I 

learning atau pengaturan diri dalam belajar merupakan suatu pendekatan yang 

penting. Sering terjadi sekalipun kemampuan siswa tinggi tetapi ia tidak dapat 

mencapai prestasi yang optimal, karena tidak adanya motivasi lebih dan 

kegagalannya dalam mengontrol diri dalam belajar. Peserta didik dianggap 

melakukan regulasi diri jika secara metakognisi, motivasional, dan bahavioral 

berpartisipasi aktif selama dalam situasi pembelajaran (Nisbet dkk, 1989). 

Menurut Harackiewecz (200 1 ), strategi adalah rencana tindakan yang 

menggambarkan apa yang terjadi dalam proses pembelajaran. Rencana tindakan 

disusun dan diarahkan pada orientasi sasaran belajar sebagai sebuah kerangka 

berfikir mental yang menuntun dan menentukan proses berfikir atau cara-cara 

peserta didik menginterpretasi dan merespon achievement situation yang 

dimanifestasikannya dalam bentuk performa atau penguasaan keterampilan. 
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Berdasarkan dari beberapa penelitian, para ahli menemukan bahwa anak 

yang mampu melakukan regulasi diri dalam belajar akan lebih bagus pencapaian 

prestasi akademiknya. Miserandino (1996), mengemukakan bahwa seseorang 

yang mempunyai self regulated yang baik terlibat dalam proses belajar yang lebih 

partisipatif, lebih giat dalam menyelesaikan tugas dan mempunyai rasa ingin tahu 

dalam menyelesaikan tugas, lebih lanjut dikemukakan bahwa semakin sering anak 

melakukan self regulated maka semakin tinggi prestasi belajarnya. 

Menurut Zimmerman (1989), self regulated learning mencakup 

metakognisi, motivasi dan perilaku merupakan suatu strategi yang mempunyai 

pengaruh bagi performasi siswa dalam rangka rnencapai prestasi belajar dibidang 

I 
akademik yang lebih baik atau mengalarni peningkatan, faktor lain yang dapat 

rnenunjang keberhasilan anak dalarn proses belajar adalah faktor rnotivasi, baik itu 

rnotivasi ekstrinsik rnaupun intrinsik. 

Motivasi rnerupakan suatu dorongan atau tenaga yang ada dalarn diri 

manusia yang rnenimbulkan, rnengarahkan dan rnengorganisir tingkah laku, 

sedangkan rnotivasi dalarn berprestasi adalah bagirnana untuk rnelakukan atau 

mengerjakan tugas dengan sebaik-baiknya, hal ini dilakukan bukan hanya untuk 

rnernperoleh penghargaan sosial atau prestise, akan tetapi untuk mencapai 

kepuasan hati dalarn dirinya, Me Clelland (1986). 

Chaplin (1999), rnengernukakan bahwa prestasi belajar rnerupakan 

keberhasilan tertentu yang bersifat khusus dalam rnelakukan suatu tugas belajar 

atau tingkat penguasaan menjalankan tugas belajar atau tugas akademik di 

sekolah, hal tersebut dipengaruhi oleh rnotivasi berprestasi yang dirniliki oleh 
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individu. Motivasi berprestasi merupakan suatu dorongan dari dalam diri individu 

untuk mencapai suatu nilai kesuksesan. Nilai kesuksesan tersebut mengacu pada 

perbedaaannya dengan suatu keberhasilan atas penyelesaiaan masalah yang 

pemah diraih oleh individu maupun berupa keberhasilan individu lain yang 

dianggap mengandung suatu nilai kehomatan. Mereka lebih memilih kepada 

tujuan yang moderat yang menurut mereka dapat diwujudkan. 

Motivasi berprestasi adalah daya dorong yang terdapat dalam diri 

seseorang sehingga orang tersebut berusaha untuk melakukan sesuatu tindakan I 

kegiatan dengan baik dan berhasil dengan predikat unggul (excellent), dorongan 

tersebut dapat berasal dari dalam dirinya atau berasal dari luar dirinya. 
! 

Mc.Cleland (1986), berpendapat bahwa pada intinya setiap manusia memptmyai 3 

jenis motivasi sosial, yaitu: (1) motivasi berprestasi, (2) motivasi untuk berkuasa, 

dan (3) motivasi untuk berafiliasi. Dua dari ketiga motivasi tersebut obyeknya 

adalah berkaitan dengan manusia lain yang ada di lingkungannya, kecuali 

motivasi berprestasi yang berpijak pada dirinya sendiri. 

Rohwer mengemukakan pada dasarnya ada dua jenis motivasi berprestasi 

yaitu: (1) motivasi berprestasi intinsik dan (2) motivasi berprestasi 

ekstrinsik. Motivasi intrinsik berasal dari dorongan untuk bertindak secara efisien 

dan kebutuhan untuk berprestasi secara baik. Komponen motivasi ini meliputi 

dorongan ingin tahu dan tingkat aspirasi. Seseorang mempunyai motivasi 

berprestasi tinggi akan berusaha mencoba setiap tugas yang menantang dan sulit, 

tetapi mampu untuk diselesaikan. Sedangkan orang yang tidak mempunyai 

motivasi berprestasi tinggi akan enggan melakukan hal yang manantang. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 11/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)11/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Bambang Ramadana - Hubungan Antara Self Regulated Learning dan Motivasi Berprestasi Dengan Prestasi...



8 

Motivasi berprestasi adalah suatu dorongan baik yang berasal dari dalam 

individu ataupun dari luar individu yang menggerakkan individu untuk 

menyelesaikan tugas dengan lebih cepat dan lebih baik untuk mencapai prestasi 

yang diinginkan sesuai dengan standar keunggulan yang ditetapkan. Individu 

dengan motivasi berprestasi tinggi memiliki ciri-ciri yaitu mempunyai tanggung 

jawab, berorientasi untuk sukses, membutuhkan umpan balik, dan inovatif. 

Fenomena yang terjadi di SMA Negeri 1 Tanjung Morawa yaitu persentasi 

kelulusan sesuai dengan standard ketuntasan masih rendah, untuk rata-rata mata 

pelajaran yang ada di sekolah tersebut belum mencapai 75%, hal tersebut 

membuat para siswa harus mengikuti ujian remedial. Keadaan tersebut merupakan 
! 

indikasi rendahnya prestasi belajar siswa. Berdasaran pengamatan peneliti para 

siswa juga kurang memiliki regulasi diri (self regulated learning), karena terlihat 

kurang mampu secara partisipatif dalam mengikuti pelajaran, kurang memiliki 

rasa ingin tahu, dan kurang giat dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru, 

hal tersebut juga peneliti kaitkan dengan motivasi berprestasi, yaitu rendahnya 

dorongan siswa untuk mencapai hasil yang lebih baik lagi, guna mencapai prestasi 

belajar yang lebih baik. 

Berdasarkan urman diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian terhadap hubungan antara self regulated learning dan motivasi 

berprestasi dengan prestasi belajar pada siswa SMA Negeri 1 Tanjung Morawa. 
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B. ldentifikasi Masalah 

Prestasi dapat diartikan sebagai hasil yang diperoleh karena adanya 

aktivitas belajar yang telah dilakukan. Banyak orang beranggapan bahwa yang 

dimaksud dengan belajar adalah mencari ilmu dan menuntut ilmu. Ada lagi yang 

lebih khusus mengartikan bahwa belajar adalah menyerap pengetahuan. Belajar 

adalah perubahan yang terjadi dalam tingkah laku manusia. Proses tersebut tidak 

akan terjadi apabila tidak ada suatu yang mendorong pribadi yang bersangkutan. 

Kemampuan intelektual siswa sangat menentukan keberhasilan siswa dalam 

memperoleh prestasi, namun selain kemampuan intelektual ada faktor lain yang 

mempengaruhi prestasi belajar, seperti prestasi fisikal , moral dan spritual. 

Motivasi berprestasi adalah faktor yang penting karena hal tersebut 

merupakan keadaan yang mendorong siswa untuk melakukan belajar. Persoalan 

mengenai motivasi dalam belajar adalah bagaimana cara mengatur agar motivasi 

dapat ditingkatkan. Demikian pula dalam kegiatan belajar mengajar seorang anak 

didik akan berhasil jika mempunyai motivasi berprestasi tmtuk mencapai hasil 

belajar siswa. 

Gie (1983), membagi fase belajar ke dalam dua fase yaitu fase persiapan 

belajar dan fase proses belajar. Ada teknik belajar tersendiri, yaitu fase persiapan 

belajar, merupakan fase sebelum belajar, landasan utama bagi pembentukan cara 

belajar yang baik adalah sikap mental yang baik, yaitu sikap mental yang 

ditumbuhkan dan dipelihara dengan sebaik-baiknya agar siswa mempunyai 

kesadaran berupa kesediaan mental. Tanpa kesediaan mental siswa dalam belajar 
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tidak akan bertahan menghadapi berbagai macam kesukaran, terutama pada saat 

siswa dihadapkan pada berbagai masalah yang hams dipecahkan. 

Sikap mental yang perlu diusahakan oleh setiap siswa dalam rangka 

persiapan belajar sekurang-kurangnya mencakup empat segi, yaitu: tujuan belajar, 

minat terhadap pelajaran, strategi yang efektif berupa regulasi diri dan keuletan. 

Dari uraian diatas, maka identifikasi masalah yang diajukan adalah 

sebagai berikut, yaitu rendahnya prestasi belajar siswa yang diduga disebabkan 

karena rendahnya Self Regulated Learning dan motivasi berprestasi yang dimiliki 

oleh siswa. 

I 
C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah serta identifikasi masalah di atas, 

maka permasalahan difokuskan pada prestasi belajar yang dihubungkan dengan 

Self Regulated Learning dan motivasi berprestasi. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dikemukakan perumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Apakah ada hubungan Self Regulated Learning dan motivasi berprestasi 

dengan prestasi belajar siswa ?. 

2. Apakah ada hubungan Self Regulated Learning dengan prestasi belajar ?. 

3. Apakah ada hubungan motivasi berprestasi dengan prestasi belajar siswa ?. 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan gambaran tentang hubungan 

antara self regulated learning dan motivasi berprestasi dengan prestasi belajar 

SlSWa. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis. 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan, 

serta mampu memberikan sumbangan dan informasi yang bermanfaat bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan bagi bidang psikologi pada 
! 

khususnya, sehingga dapat bermanfaat sebagai bahan referensi bagi peneliti 

selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis. 

Hasil penelitian m1 diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan bagi guru maupun orang tua s1swa dalam meningkatkan self 

regulated learning dan motivasi berprestasi agar dapat mengoptimalkan prestasi 

belajar anak. 
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BABII 

TINJAUAN PUST AKA 

A. Konteks atau Ruang Lingkup Penelitian. 

Salah satu masalah besar dalam bidang pendidikan di Indonesia yang 

banyak dibicarakan adalah rendahnya mutu pendidikan yang tercermin dari 

rendahnya ratarata prestasi belajar, khususnya siswa Sekolah Menengah Atas 

(SMA) seperti halnya di SMA Negeri 1 Tanjung Morawa, persentasi kelulusan 

sesuai dengan standard ketuntasan masih rendah, sementara pihak sekolah sudah 

menerapkan kurikulum baru sesuai dengan pendidikan nasional yaitu Kurikulum 
! 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kurikulum KTSP adalah kurikulum 

operasional yang dikembangkan di sekolah yang dijadikan sebagai pedoman 

pelaksanaan warga sekolah berdasarkan karakteristik dan potensi sekolah dan 

lingkungan serta kebutuhan peserta didik di sekolah. 

Penelitian tentang prestasi belajar di SMA Negeri 1 Tanjung Morawa yang 

dikaji secara aspek psikologis belum pernah dilakukan, pada kesempatan ini 

peneliti mengkaitkan faktor regulasi diri dan motivasi berprestasi yang 

dihubungkan dengan prestasi belajar siswa. 

B. Prestasi Belajar 

1. Pengertian Belajar. 

Dalam keseluruhan proses pendidikan disekolah, kegiatan belajar 

merupakan kegiatan yang paling pokok. Berhasil tidaknya pencapaian tujuan 

12 
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pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami 

oleh siswa sebagai anak didik (Slameto, 2003). 

Bela jar itu sendiri menurut Knowles ( dalam Gie, 1992), adalah suatu 

perubahan dalam perilaku, keterangan, pengetahuan, pemahaman, sikap, 

keterampilan atau kemampuan yang dapat dipertahankan dan tidak dapat dianggap 

berasal dari pertumbuhan jasmaniah atau pengembangan pola-pola perilaku yang 

terwariskan. 

Dececco dan Crawford (1977), mengemukakan belajar sebagai proses 

perubahan perilaku, artinya seseorang dikatakan telah belajar, bila ia dapat 

melakukan sesuatu yang tidak dapat dilakukan sebelumnya. Dalam kenyataannya 
! 

tidak semua perubahan tingkah laku terjadi karena proses belajar. Ada perubahan 

tingkah laku yang terjadi karena faktor kelelahan, pengaruh obat-obatan, 

kemasakan dan pertumbuhan fisik. Perubahan tingkah laku yang terjadi karena 

pengaruh hal- hal tersebut tidak dapat dikatakan sebagai hasil belajar atau 

kegiatan belajar menurut Lindgren, ( dalam Soejono, 1989). 

Suryabrata (1995), berpendapat bahwa belajar merupakan proses 

terjadinya perubahan pada individu baik lahir maupun batin dan bersifat positif, 

yaitu perubahan yang menuju kearah perbaikan. Namun tidak semua perubahan 

yang terjadi disebabkan oleh proses belajar misalnya pada bayi yang semula tidak 

bisa memegang benda kemudian dapat memegang, hal ini terjadi karena proses 

kematangan (maturity). 

Cronbach (1984), mengatakan bahwa manusia dalam interaksi dengan 

lingkungannya sering mendapatkan pengalaman-pengalaman baru yang dapat 
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mempengaruhi atau merubah tingkah lakunya. Perubahan tingkah laku yang 

terjadi karena hasil pengalaman tersebut disebut belajar. 

Masrun dan Martaniah (1973), juga mengatakan bahwa belajar mempakan 

proses pembahan yang terjadi pada diri manusia baik lahir maupun batin, dan 

pembahan tersebut menuju kearah perbaikan. Pembahan belajar ditandai oleh 

pembahan perilaku yang relatif permanen dan disebabkan oleh pengalaman dan 

latihan. 

Pendapat-pendapat di atas juga sejalan dengan yang dikemukakan oleh 

Syah (2002), bahwa belajar adalah sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah 

laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan 
I 

lingkungan yang melibatkan proses kognitif. Sehubungan dengan pengertian itu 

perlu diutarakan sekali lagi bahwa pembahan tingkah laku yang timbul akibat 

proses kematangan, keadaan gila, mabuk , lelah, dan jenuh tidak dapat dipandang 

sebagai proses belajar. 

Belajar menumt Slameto (2003), adalah merupakan suatu proses usaha 

yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 

baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya. 

Sardiman (2001), mengatakan bahwa seseorang itu belajar karena 

berinteraksi dengan lingkungannya dalam rangka mengubah tingkah laku. Belajar 

dapat dikatakan sebagai upaya perubahan tingkah laku dengan serangkaian 

kegiatan, seperti membaca, mendengar, mengamati, meniru, dan lain sebagainya. 
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Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan proses dasar daripada perkembangan hidup manusia. Dengan belajar, 

manusia melakukan perubahan-perubahan perilaku yang baik secara aktual 

maupun potensial. Perubahan tingkah laku yang dihasilkan tersebut harus bersifat 

positif yaitu menuju ke arah yang lebih baik dan berlaku dalam jangka waktu yang 

relatif lama. Perubahan perilaku tersebut terjadi karena adanya usaha yang 

disengaja dan juga adanya proses pelatihan dan pengalaman. 

2. Pengertian Prestasi Belajar. 

Keberhasilan belajar seseorang dalam bidang pendidikan adalah prestasi 

belajar. Prestasi belajar adalah tingkat kemampuan aktual yang dapat diukur 
I 

berupa penguasaan ilmu pengetahuan, sikap dan ketrampilan yang dicapai siswa 

sebagai hasil dari apa yang dipelajarinya di sekolah. Keberhasilan siswa yang 

digambarkan melalui pencapaian hasil belajar yang obyektif merupakan 

kristalisasi dari berbagai komponen yang saling terkait dan saling berpengaruh. 

Menurut Echols dan Shadily (1996), prestasi adalah terjemahan dari kata 

achievement. Achievement merupakan suatu tingkat khusus perolehan atau hasil 

keahlian dan karya akademis siswa yang dinilai oleh guru lewat tes-tes yang 

dibakukan atau lewat kombinasi kedua hal tersebut.. 

Pengertian-pengertian tersebut memberikan arti bahwa prestasi adalah 

segala hasil usaha yang dilakukan dengan mengandalkan segala daya dan upaya. 

Depdikbud (1991), merumuskan pengertian prestasi belajar sebagai hasil yang 

dicapai, dilakukan atau dikerjakan oleh seorang siswa. Prestasi belajar adalah 

penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata 
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pelajaran, yang lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka yang diberikan 

oleh guru. 

Prestasi belajar adalah hasil penilaian pendidik terhadap proses belajar dan 

hasil belajar siswa. Penilaian yang dimaksud adalah penilaian yang dilakukan 

untuk menentukan seberapa jauh proses belajar dan hasil belajar siswa telah sesuai 

dengan tujuan instruksional yang sudah ditetapkan, baik menurut aspek 1s1, 

maupun aspek perilaku, (Winkel, 1991). 

Menurut Masrun dan Martaniah (1973), prestasi belajar digunakan sebagai 

ukuran untuk mengetahui sejauhmana siswa dapat menguasai bahan pelajaran 

yang sudah diajarkan dan dipelajarinya. 
! 

Pendapat yang sama dikemukakan oleh Suryabrata (1993), 

mengemukakan prestasi belajar adalah sejauh mana tingkat kemampuan peserta 

didik telah menguasai bahan pelajaran yang telah diajarkan kepadanya. 

Mangindaan dkk ( 1988), mengatakan bahwa prestasi bela jar s1swa 

merupakan hasil belajar yang dicapai siswa pada saat dilakukan evaluasi. Evaluasi 

ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauhmana penguasaan siswa terhadap materi 

pelajaran yang telah dipelajari, sehingga dapat diperoleh gambaran pencapaian 

program pengajaran secara menyeluruh. Prestasi belajar yang dicapai siswa tidak 

diperoleh dengan sendirinya, tetapi merupakan usaha belajar yang dilakukan oleh 

siswa itu sendiri. 

Menurut pandangan Azwar (2000), pengertian prestasi atau keberhasilan 

belajar ini dapat dioperasionalkan dalam bentuk indikator-indikator berupa nilai 

rapor, indeks prestasi studi, angka kelulusan, dan sebagainya. 
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Nunnally (1981), mendefinisikan prestasi belajar sebagai gambaran 

sejauhmana seseorang telah mengetahui atau menguasai dan memiliki kecakapan 

dan pengetahuan dari sesuatu yang telah dipelajari. Adapun fungsi dari prestasi 

belajar adalah sebagai penilaian hasil belajar dan, prestasi belajar dapat pula 

digunakan sebagai prediktor keberhasilan proses belajar di kemudian hari, 

(Anastasi, 1990). 

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi 

belajar adalah hasil penilaian yang dilakukan oleh pendidik terhadap proses 

belajar dan hasil belajar siswa, untuk menjadi ukuran sejauh mana siswa telah 

menguasai bahan pelajaran yang telah dipelajarinya. Pada penelitian ini prestasi 
I 

belajar dapat dilihat dari indeks prestasi atau nilai rata-rata rapor semester akhir. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar. 

Prestasi belajar yang dicapai seseorang individu merupakan hasil interaksi 

antara berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam maupun dari luar 

diri individu. Menurut Suryabrata (1984), secara garis besar faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu: (1) factor 

internal, adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu, yang meliputi factor 

fisiologis dan faktor psikologis, dan (2) faktor ekstemal, adalah faktor yang 

berasal dari luar diri individu, yang meliputi faktor sosial dan faktor non sosial. 

Faktor fisiologis berasal dari keadaan jasmani diri individu itu sendiri, 

biasaanya berhubungan erat dengan fungsi- fungsi fisik misalnya kesehatan, panca 

indra, dan lain- lain. Faktor psikologis berhubungan erat dengan hal- hal yang 

bersifat psikis misalnya motivasi, minat, bakat, dan kemampuan kognitif. Faktor 
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sosial yang dimaksud disini adalah faktor manusia (sesama manusia), baik 

manusia itu ada (hadir) maupun kehadirannya itu dapat disimpulkan, jadi tidak 

langsung hadir. Faktor non-sosial boleh dikatakan tidak terbilang jumlahnya, 

sebagai contoh antara lain yaitu keadaan cuaca, udara, lokasi tempat belajar, dan 

alat-alat yang dipergunakan untuk belajar. 

Menurut Winkel (1991), berhasil baik atau tidaknya belajar tergantung 

kepada bermacam- macam faktor, yaitu: 

a. Karakteristik siswa. 

Karakteristik siswa yang mencakup karakteristik psikis dan fisik. 

Karakteristik psikis terdiri dari kemampuan intelektual baik inteligensi maupun 
! 

kemampuan non inteligensi. Kemampuan non inteligensi tersebut meliputi 

motivasi belajar, sikap, kebiasaan belajar, minat, perhatian, bakat, dan kondisi 

psikis seperti pengamatan, fantasi. Sedangkan persepsi karakteristik fisik 

termasuk keadaan indera dan kondisi fisik pada umumnya seperti kesehatan, gizi 

dan kelelahan. 

b. Pengajar. 

Faktor pengajar meliputi pengetahuan tentang materi pelajaran, 

ketrampilan mengajar, minat, motivasi, sikap, perhatian, kesehatan dan kondisi 

fisik pada umumnya. 

c. Bahan atau materi yang akan dipelajari. 

Bahan atau materi yang dipelajari adalah Jems materi, Jems tingkat 

kesukaran dan kompleksitas. 
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d. Media pengajaran. -+.~.;~:~;_~;:::,\ '· 
Media pengajaran terdiri dari media yang dipergunakan, kualitas media 

yang dipakai, dan pemakaian media pengajaran. 

e. Karakteristik fisik sekolah seperti gedung dan fasilitas belajar. 

f. Faktor lingkungan dan situasi meliputi lingkungan alami seperti suhu, 

kelembaban udara, keadaan musim dan iklim. 

Slameto (2003), mengatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

prestasi belajar dapat digolongkan menjadi dua, yaitu: faktor intern dan faktor 

ekstern. 

Berikut ini uraian penjelasan secara garis besar dari masing- masing faktor 
I 

terse but. 

A. Faktor Intern. 

Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 

belajar. Faktor intern ini dapat dibagi lagi menjadi tiga faktor yakni: faktor 

jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor kelelahan. 

1. Faktor jasmani. 

Faktor jasmaniah terbagi menjadi dua, yakni: faktor kesehatan dan cacat 

tubuh. Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang 

terganggu. Sedangkan cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik 

atau kurang sempurna mengenai tubuh,misalnya : buta, tuli, dan lain- lain. 

2. Faktor psikologis. 

Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong kedalam faktor 

psikologis yang mempengaruhi prestasi belajar, faktor-faktor tersebut adalah: 
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a. Inteligensi. 

Inteligensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan 

untuk menghadapi dan menyesuaikan kedalam situasi yang baru dengan cepat dan 

efektif, mengetahui atau menggunakan konsep-konsep yang abstrak, secara 

efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat. Inteligensi besar 

pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. Dalam situasi yang sama, siswa yang 

mempunym tingkat inteligensi yang tinggi akan lebih berhasil daripada yang 

mempunya1 tingkat inteligensi yang rendah. Pendapat ini diduktmg dengan 

penelitian Spiegel dan Bryant (1978), yang menyatakan siswa yang memiliki taraf 

inteligensi tinggi akan lebih mudah dan cepat dalam mengelola informasi tinggi 
! 

atau tugas-tugas yang diberikan. 

Hasil penelitian Gettinger dan White (1979), menunjukkan hubungan 

antara inteligensi dan prestasi belajar berkisar antara 0,56 sampai 0,76. Kirbay dan 

Das (1977), menyatakan bahwa inteligensi yang sifatnya non-verbal berkorelasi 

positif dengan prestasi belajar. 

Berbeda dengan Cherniss (2000), dalam penelitiannya mengatakan 

sebaliknya, bahwa dalam dunia kerja IQ bukan prediktor utama dalam 

memprediksikan performansi karyawan. Hunter dan Hunter ( dalam Cherniss, 

2000), memperkirakan IQ hanya menyumbang sekitar empat sampai sepuluh 

persen terhadap kinerja karyawan. 

b. Perhatian. 

Seorang s1swa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang 

dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka timbullah 
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kebosanan, sehingga ia tidak lagi suka belajar. Maka dari itu usahakanlah bahan 

pelajaran selalu menarik perhatian dengan cara mengusakan pelajaran itu sesuai 

dengan hobi atau bakat siswa. 

c. Minat. 

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 

mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan 

terus-menerus yang disertai dengan rasa senang (dalam waktu lama). Berbeda 

dengan perhatian, minat selalu diikuti dengan perasaan senang dan dari situ 

diperoleh kepuasaan. 

d. Bakat. 
! 

Bakat adalah kemampua n untuk belajar. Kemampuan itu baru akan 

terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau berlatih. Orang 

yang berbakat mengetik, misalnya akan lebih cepat dapat mengetik dengan lancar 

dibandingkan dengan orang lain yang kurang atau tidak berbakat dibidang itu. 

e. Motif. 

Motif erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai. Dalam 

proses belajar haruslah diperhatikan apa yang dapat mendorong siswa agar dapat 

belajar dengan baik atau padanya mempunyai motif untuk berpikir dan 

memusatkan perhatian, merencanakan, dan melaksanakan kegiatan yang 

berhubungan atau menunjang belajar. Motif yang kuat sangatlah perlu didalam 

belajar, didalam membentuk motif yang kuat itu dapat dilaksanakan dengan 

adanya latihan- latihan atau kebiasaan-kebiasaan dan pengaruh lingkungan yang 

memperkuat. 
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f. Kematangan. 

Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalam pertwnbuhan seseorang~ 

dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan baru. 

Misalnya anak dengan kakinya sudah siap untuk berjalan~ tangan dengan jari-

jarinya sudah siap untuk menulis, dengan otaknya sudah siap untuk berpikir 

abstrak, dan lain-lain. Kematangan belum berarti anak dapat melaksanakan 

kegiatan secara terus menerus, untuk itu diperlukan latihan- latihan dan pelajaran. 

Dengan kata lain anak yang sudah siap (matang) belum dapat melaksanakan 

kecakapannya sebelwn belajar. Belajar akan lebih berhasil jika anak sudah siap 

(matang). 
! 

g. Kesiapan. 

Kesiapan adalah kesedian untuk memberi response atau bereaksi. 

Kesiapan itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga berhubungan dengan 

kematangan, karena kematangan berarti kesiapan untuk melaksanakan kecakapan. 

Kesiapan ini perlu diperhatikan dalam proses belajar, karena jika siswa belajar 

dan padanya sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih baik. Menurut 

pendapat Sansone (dalam Wolters, 1998) selain ketujuh factor psikologis tersebut 

diatas, seorang siswa juga harus memotivasi dirinya sendiri didalam belajar. 

Menwnbuhkan dorongan dalam diri untuk mencapm tujuan dan mampu 

menyesuaikan diri dengan situasi baru. Motivasi diri akan mendorong 

terwujudnya kinerja yang tinggi dalam segala bidang. motivasi diri meliputi 

ketahanan dan ketekunan serta semangat dalam setiap melaksanakan suatu 

pekerjaan. Kemampuan ini mendorong untuk berpikir, merencanakan, dan 
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melaksanakan program sesua1 tujuan yang akan dicapai. Siswa yang mampu 

memotivasi diri akan lebih mudah memahami pelajaran yang disampaikan. 

3. Faktor kelelahan. 

Kelelahan dibedakan menjadi dua macam yaitu kelelahan jasmani dan 

kelelahan rohani (bersifat psikis). Kelelahan jasmani dapat disebabkan oleh 

aktivitas siswa yang terlalu banyak, sehingga menyebabkan siswa jatuh sakit. 

Sedangkan kelelahan rohani, dapat terjadi pada siswa, karena siswa mengalami 

berbagai masalah sehingga menjadi beban pikirannya. 

B. Faktor Ekstern. 

Faktor ekstern adalah faktor yang ada diluar diri individu yang sedang 
! 

belajar. Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap prestasi belajar dapat di 

kelompokkan menjadi tiga faktor, yaitu: faktor keluarga, faktor sekolah, dan 

faktor masyarakat. 

1. Faktor keluarga. 

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa: cara 

orangtua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga, 

keadaan ekonomi keluarga, pengertian orangtua dan latar belakang budaya .Cara 

orangtua mendidik anak besar pengaruhnya terhadap belajar sianak. Pola asuh 

orangtua yang terbaik dalam mengasuh anak adalah dengan penuh bijaksana. 

Orangtua yang bijaksana adalah orangtua yang tahu mempergunakan situasi dan 

kondisi untuk mendidik anak. Orangtua yang demikian adalah orangtua yang 

mampu bersikap dominan atau membebaskan anak sesuai dengan situasi dan 

kondisi anak tersebut. Orangtua harus mampu menciptakan hubtmgan yang 
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harmonis yang memberikan keamanan dan kebebasan psikologis bagi anak untuk 

berprestasi. Didalam menumbuhkan motivasi belajar anak sehingga dapat 

menunjang prestasi belajar di sekolah, orangtua hams mampu menanarnkan 

kepercayaan diri kepada anak bahwa mampu berprestasi, dan selanjutnya orangtua 

harus mampu menghargai apapun prestasi yang dicapai anak. 

Untuk itu orangtua hams mengenali dahulu sifat, perilaku, kebutuhan dan 

kebiasaan anak. Orangtua hams selalu mengadakan komw1ikasi dengan anaknya 

sehingga orangtua akan benar-benar mengerti apa yang diinginkan oleh anaknya 

dan sebaliknya, anakpun mengetahui apa yang diharapkan orangtua darinya. 

Tentunya hal ini memerlukan kematangan pribadi dari orangtua. Apabila orangtua 
I 

telah berhasil menanamkan rasa percaya diri dan mampu menerima anak sesuai 

dengan keadaan anak tersebut, maka hal kedua yang harus dilakukan orangtua 

adalah memberikan dukungan dari segi teknis belajar pada anak. Orangtua hams 

mendorong anak untuk selalu menyukai pelajarannya, dan memberikan bimbingan 

belajar yang efektif serta efisien bagi anak. Setelah anak menyukai pelajarannya 

dan dapat belajar secara efektif, maka anak akan termotivasi untuk berprestasi 

dibidang pelajaran tersebut. 

Suasana mmah juga mempakan faktor yang penting dalam belajar. 

Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian-kejadian yang sering 

terjadi didalam keluarga dimana anak berada dan belajar. Agar anak dapat belajar 

dengan baik perlulah diciptakan suasana rumah yang tenang dan tenteram. Di 

dalam suasana rumah yang tenang dan tenteram selain anak kerasan atau betah 

tinggal di mmah, anakjuga dapat belajar dengan baik. 
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Menurut Haapasalo dan Tremblay (1994), keluarga merupakan lingkungan 

pertama bagi anak dan remaja dalam mengenal dunia luar. Kondisi keluarga akan 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak selanjutnya. Beberapa 

kondisi keluarga yang mempengaruhi munculnya kenakalan remaja adalah 

dukungan orang tua, pola asuh, dan kontrol yang longgar. Hal tersebut meliputi 

pengawasan anak, disiplin keluarga, pendidikan yang berkaitan dengan 

pemecahan masalah, dan perhatian terhadap aspek keterampilan sosial anak. Ini 

juga menunjukkan bahwa pola asuh orang tua dalam mendidik anak dapat menjadi 

sebab munculnya tindakan menyimpang yang dilakukan remaja. 

2. Faktor sekolah. 
! 

Faktor sekolah yang mempengamhi belajar ini mencakup metode 

mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin 

sekolah, alat pengajaran, waktu sekolah, standar pelajaran diatas ukuran, keadaan 

gedung, metode belajar dan tugas rumah. 

Metode mengajar adalah suatu cara atau jalan yang hams dilalui didalam 

mengajar. Metode mengajar guru yang kurang baik akan mempengamhi belajar 

siswa yang tidak baik pula. Metode mengajar yang kurang baik itu dapat terjadi 

misalnya karena guru kurang persiapan dan kurang menguasai bahan pelajaran, 

sehingga guru tersebut menyajikannya tidak jelas. Selain itu juga sikap guru 

terhadap siswa dan terhadap mata pelajaran itu sendiri tidak baik, sehingga siswa 

kurang senang terhadap pelajaran ataupun gurunya dan akibatnya siswa malas 

untuk belajar. Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka metode mengajar hams 

diusahakan yang setepat, efisien dan efektif mungkin. Sejalan dengan pendapat 
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tersebut Darling-Hammond (dalam Kaplan, 2001), mengatakan bahwa kualifikasi 

guru memegang peranan penting dalam prestasi belajar siswa. Bagaimana siswa 

belajar sangat ditentukan oleh kualifikasi seorang guru. 

Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan kepada 

siswa. Kegiatan itu sebagian besar adalah menyajikan bahan pelajaran agar siswa 

menerima, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran itu. Kurikulum yang 

kurang baik berpengaruh tidak baik terhadap belajar siswa. Kurikulum yang tidak 

baik itu misalnya kurikulum yang terlalu padat, diatas kemampuan siswa, tidak 

sesuai dengan bakat, minat, dan perhatian siswa. 

Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan siswa dalam 
I 

sekolah dan juga dalam belajar. Seluruh staf sekolah yang mengikuti tata tertib 

dan bekerja dengan disiplin membuat siswa menjadi disiplin pula, selain itu juga 

member pengaruh yang positif terhadap belajamya. Dengan demikian agar siswa 

belajar lebih maju, siswa harus disiplin didalam belajar baik di sekolah, di rumah, 

dan di perpustakaan, dan kondisi tersebut harus didukung dengan disiplin dari 

guru beserta staf yang lainnya. 

Waktu sekolah ialah waktu terjadinya proses belajar mengajar di sekolah, 

waktu itu dapat pagi hari, siang, sore atau malam hari dan sangat berpengamh 

didalam belajar. Jika terjadi siswa terpaksa masuk sekolah di sore hari, sebenarnya 

kurang dapat dipertanggungjawabkan karena siswa harus beristirahat, tetapi 

terpaksa masuk sekolah, hingga mereka mendengarkan pelajaran sambil 

mengantuk, sukar berkonsentrasi dan sebagainya. Memilih waktu sekolah yang 

tepat akan memberi pengaruh yang positifterhadap belajar. 
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Metode belajar siswa adalah faktor ekstern dalam keberhasilan belajar 

siswa. Banyak siswa melaksanakan cara belajar yang tidak efektif. Dalam hal ini 

perlu pembinaan dari guru. Dengan cara belajar yang efektif akan meningkatkan 

prestasi belajar siswa, dan juga dalam pembagian waktu untuk belajar. Kadang-

kadang siswa belajar tidak teratur, atau terus-menerus, karena besok akan tes. 

Dengan belajar demikian siswa akan kurang beristirahat, bahkan mungkin dapat 

jatuh sakit. Maka perlu belajar secara teratur setiap hari, dengan pembagian waktu 

yang baik, memilih cara belajar yang tepat dan cukup istirahat akan meningkatkan 

hasil belajar. 

3. Faktor masyarakat. 
! 

Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh terhadap 

belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaannya siswa dalam masyarakat, 

mass media, ternan bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat. Kegiatan siswa 

dalam masyarakat dapat menguntungkan terhadap perkembangan pribadinya. 

Tetapi jika siswa an1bil bagian dalam kegiatan masyarakat yang terlalu banyak, 

misalnya berorganisasi, belajamya akan terganggu, lebih- lebih jika tidak 

bijaksana dalam mengatur waktunya. Perlu kiranya membatasi kegiatan stswa 

dalam masyarakat supaya jangan sampai mengganggu belajarnya. Jika mungkin 

memilih kegiatan yang mendukung belajar. Kegiatan itu misalnya kursus bahasa 

inggris, kelompok diskusi dan lain sebagainya. Menurut Wentzel (1998), dalam 

dunia pendidikan hubungan interpersonal memiliki hubungan positif dengan 

prestasi akademik dan minat terhadap kegiatan akademik. 
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Faktor-faktor yang dikemukakan oleh beberapa tokoh tersebut di atas 

sangat besar pengaruhnya dalam prestasi belajar, karena prestasi belajar yang 

dicapai seorang siswa merupakan interaksi antara berbagai faktor yang 

mempengaruhinya baik dari dalam diri maupun dari luar diri siswa. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar adalah faktor yang berasal dari dalam diri 

(internal), seperti faktor jasmani, psikologis, dan faktor kelelahan. Faktor dari luar 

diri ( ekstemal) individu juga dapat mempengaruhi prestasi bela jar siswa, seperti 

faktor keluarga, sekolah, dan faktor masyarakat. 

C. Self Regulated Learning 

1. Pengertian Self Regulated Learning. 

Menurut Ames ( dalam Ablard dkk, 1998), mengemukakan bahwa Self 

Regulated Learning merupakan suatu strategi yang mempunyai pengaruh bagi 

performa siswa dalam mencapai prestasi belajar dibidang akademik yang lebih 

baik atau mengalami peningkatan. 

Pada dasamya dalam Self Regulated Learning, siswa dituntut untuk aktif 

berpartisipasi dalam kegiatan belajamya, memilih tujuan dalan1 belajar serta usaha 

yang terencana berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, (Zimmerman, dalam Rose 

dkk, 1993). 

Lebih lanjut Como dan Mandinach ( dalam Kerlin,2000), memberikan 

definisi Self Regulated Learning sebagai usaha individu atau siswa dalam 
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melaksanakan aktivitas belajar dengan melibatkan proses metakognisi yang 

mencakup perencanaan dan pemantauan dan afeksi yang dimilikinya. 

Hal senada juga dikemukakan oleh Butler dkk (1995), yang menyatakan 

bahwa Self Regulated Learning merupakan usaha aktif dari siswa untuk meraih 

tujuan yang telah direncanakan dalam aktivitas belajarnya dengan melibatkan 

kemampuan kognitif , afektif, dan perilaku. 

Berdasarkan dari beberapa pernyataan maka dapat disimpulkan bahwa Self 

Regulated Learning adalah upaya individu untuk mengatur diri dalam proses 

belajar dengan mengikut sertakan kemampuan yang dimilikinya, mencakup 

metakognisi, motivasi dan perilaku aktif bagi siswa untuk meraih suatu tujuan. 
! 

2. Aspek-aspek Self Regulated Learning. 

Menurut Sleight (1997), dijelaskan ada beberapa aspek Self Regulated 

l 
Learning yang harus dimiliki oleh individu, seperti: 

a. Motivasi. 

Motivasi merupakan faktor yang dimiliki individu yang dapat 

mengarahkan dan membantu individu dalam mengorganisasi aktivitas 

belajarnya. 

b. Metakognisi. 

Komponen ini merupakan kemampuan individu untuk memahami apa 

yang dibutuhkan dalam menghadapi suatu situasi dalam belajar. 

c. Efistemic Beliefs. 

Aspek ini merupakan prinsip atau kepercayaan yang dimiliki individu 

dalam belajar. 
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d. Stategi belajar. 

Strategi belajar ini merupakan aktivitas mental dalam usaha mengelola dan 

mengorganisir aktivitas belajar siswa secara efisien. 

e. Pengetahuan yang dimiliiki. 

Aspek ini mengindikasikan bahwa pengetahuan yang dimiliki individu 

mengenat materi atau lingkungan belajar yang dapat membantu 

pemahaman pengetahuan baru dalam kelancaran aktivitas belajar. 

Menurut Schunk dan Zimmerman ( dalam Ropp, 1998), mengemukakan 

bahwa Self Regulated Learning mencakup tiga aspek, yaitu: 

1. Metakognisi. 
! 

Zimmerman ( dalam Ropp, 1998), menyatakan bahwa metakognisis adalah 

kemampuan individu dalam merencanakan, mengorganisasi atau 

mengatur, menginstruksikan diri , memonitor dan melakukan evaluasi 

dalam aktifitas belajar. Schraw ( dalam Martinez, young, 1997), 

menambahkan bahwa pengetahuan tentang kognisi meliputi informasi 

mengenai kekuatan dan kelemahan yang dimiliki individu, pengetahuan 

tentang strategi serta pengetahuan tentang kapan dan dimana saat 

pengguanaan strategi yang dimiliki. Pengaturan kognisi mencakup 

perencanaan, pemantauan dan perbaikan perilaku. 

2. Motivasi. 

Menurut Zimmerman dan Schunk ( dalam Ropp, 1998), motivasi dalam 

Self Regulated Learning merupakan suatu pendorong yang ada dalam diri 

individu yang meliputi persepsi terhadap efifasi diri, kompetensi dan 
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otonomi yang dimiliki dalam melaksanakan kegiataan belajar. Motivasi 

merupakan fungsi dari kebutuhan dasar untuk mengontrol dan berkaitan 

dengan perasaan kompotensi yang dimiliki oleh setiap individu (Martinez 

dkk, 1997). 

3. Perilaku. 

Perilaku merupakan upaya individu untuk mengatur dirinya, menyeleksi 

dan memanfaatkan lingkungan yang mendukung aktivitas belajar 

(Zimmerman dkk, 1998). 

Ketiga aspek dari Self Regulated Learning di atas apabila digunakan 

secara tepat sesuai kebutuhan dan kondisi, akan menunjang kemampuan dalam 
f 

pengelolaan diri dalam aktivitas belajar yang optimal. Menurut Zimmerman dan 

Schunk (dalam Wolters, 1998), bahwa individu yang melakukan Self Regulated 

Learning secara tepat dan baik diindikasikan sebagai individu yang berperan 

secara aktif dalam proses belajar dan memiliki kemampuan untuk mengatur cara 

belajar yang dilakukannya. 

Berdasarkan dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 

yang tercakup dalam Self Regulated Learning adalah metakognisi, motivasi dan 

perilaku. 

3. Karakteristik Self Regulated Learning. 

Haris dan Graham (1998), menggambarkan bahwa siswa yang memilki 

tujuan dalam belajar dan memiliki kemandirian dalam membuat perencanaan, 

mengatur diri, dan melakukan evaluasi dalam rangka mencapai tujuan yang telah 

disusun. 
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Karakteristik lain yang dimiliki individu yang melakukan Self Regulated 

Learning dalam belajar menurut Schunk dan Zimmerman (dalam Wolters, 1998), 

adalah individu yang aktif dalan1 mengatur aktivitas belajarnya. 

Sementara Rochester Institut Of Technology (2000), mengemukakan 

karakteristik seorang Self Regulated Learning adalah: 

a. Memiliki kemandirian dalam tugas yang diberikan kepada mereka dan 

membuat perencanaan dalam mengatur pengguanaan waktu serta sumber-

sumber yang dimiliki baik yang bersumber dari dalam dirinya maupun dari 

luar pada saat menyelesaikan tugas. 

b. Memiliki need for challenge, artinya siswa memilki kecenderungan untuk 
! 

menyesuaikan diri terhadap kesulitan yang dihadapinya pada saat 

mengerjakan tugas dan mengubahnya menjadi sebuah tantangan pada suatu 

hal yang menarik dan menyenangkan. 

c. Mengetahui bagaimana menggunakan sumber-sumber yang ada, baik yang 

berasal dari dalam dirinya maupun dari luar dirinya serta melakukan 

pemantauan terhadap proses belajar. Disamping itu mereka juga melakukan 

evaluasi terhadap performasi dalam belajar. 

d. Memiliki kegigihan dalam belaj ar dan mempunyai strategi tertentu yang 

membantunya dalam belajar. 

e. Siswa yang melakukan Self Regulated Learning pada saat melakukan 

aktivitas membaca, menulis maupun berdiskusi dengan orang lain, 

mempunyai kecenderungan untuk membuat suatu pengertian atau makna 

dari apa yang dibaca, ditulis maupun didiskusikannya. 
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f. menyadari bahwa kemampuan yang dimiliki bukanlah satu-satunya faktor 

yang mendukung kesuksesan dalam meraih prestasi belajar, melainkan juga 

dibutuhkan strategi dan upaya gigih dalam belajar. 

Berdasarkan dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

yang dimiliki seorang yang menggunakan Self Regulated Learning adalah, aktif 

dalam mengatur aktivitas belajarnya, memiliki kemandirian, mempersiapkan, 

merencanakan dan mengatur aktivitas belajar, memiliki upaya gigih dalam belajar, 

memiliki strategi dalam belajar, memiliki kemampuan untuk mengelola dan 

menggunakan sumber-sumber yang mendukung aktivitas belajar, memiliki 

kemampuan untuk melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap kegiatan belajar. 
I 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Self Regulated Learning. 

Teori regulasi diri yang dikemukakan oleh Ban dura ( dalam Purdie, 1996), 

terfokus pada segala daya upaya siswa melakukan inisiatif dalam belajar serta 

usaha untuk mengontrol dan mengevaluasi belajarnya. Menurut Bandura ( dalam 

Zimmerman, 1989) Self Regulated Learning mengacu pada tingkatan siswa dapat 

menggunakan diri untuk mengatur strategi dalarn bertingkah laku serta mengatur 

lingkungan belajar. 

Menurut teori sosial kognitif, bahwa ada tiga hal yang rnempengaruhi 

seseorang melakukan self regulated learning, yaitu: 

1. Individu, yang tercakup dalam faktor individu antara lain : 

a. Pengetetahuan individu semakin banyak dan beragam sehingga rnembantu 

individu rnelakukan Self Regulated Learning. 
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b. Tingkat kemamapuan metakognisi individu semakin tinggi, sehingga dapat 

membantu individu melaksanakan Self Regulated Learning. 

c. Tujuan ingin dicapai, artinya semakin tinggi kompleks tujuan ingin diraih , 

semakin besar kemungkinan individu melakukan Self Regulated Learning. 

2. Perilaku, fungsi perilaku adalah membantu individu menggunakan segala 

kemampuan yang dimiliki. Semakin besar dan optomal upaya dilakukan 

individu mengatur proses belajar, akan meningkatkan Self Regulated 

Learning pada diri individu. Menurut Ban dura ( 1997), ada tiga tahap 

perilaku berkaitan dengan Self Regulated Learning yaitu: 

a. Self Observation 
! 

b. Self Judgment 

c. Self Reaction 

3. Lingkungan, menurut Bandura (dalam Zimmerman, 1998) dalan1 proses self 

regulated learning, lingkungan memiliki pengaruh sangat besar, karena 

dilingkungan tersebut siswa melakukan aktivitas belajar, dalam hal ini, 

lingkungan dapat mendukung atau menghambat siswa dalam melakukan 

aktivitas belajar. 

Berdasarkan uraian di atas, diambil kesimpulan bahwa ketiga komponen 

tersebut (individu, perilaku, dan lingkungan) saling berkaitan dalam 

mempengaruhi self regulated learning siswa. 
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5. Strategi dalam Self Regulated Learning. 

Menurut Zimmerman (1998), self regulated learning mencakup 

kemampuan siswa untuk mengevaluasi diri , mengorganisasi , menetapkan tujuan 

dalam melaksanakan perencanaan, mencari informasi, melakukan pencatatan dan 

pemantauan, memodifikasi lingkungan, memberikan reward bagi dirinya atas 

prestasi belajar yang diperoleh, mengulang materi yang telah dipelajari, mencari 

bantuan pada ternan sebaya, mencari pertolongan pada guru, mencari pertolongan 

pada orang dewasa, mempelajari kembali catatan dan buku bacaan yang berkaitan 

dengan materi belajar, mempelajari kembali soal-soal tes yang pernah dikerjakan 

untuk menghadapi tes berikutnya. 
! 

D. Motivasi Berprestasi 

1. Pengertian Motivasi. 

Menurut Gunarsa (dalam Weni, 2009), motivasi merupakan suatu 

dorongan atau kehendak yang mendasari munculnya tingkah laku. Sedangkan 

menumt Harding (1999) mengatakan, motivasi adalah sesuatu yang 

menggerakkan atau memacu orang bertingkah laku. Motif kadang-kadang 

didefinisikan sebagai needs (kebutuhan), keinginan, drives ( dorongan), atau 

impuls dari individu. 

Munandar (2001), mengemukakan bahwa motivasi adalah suatu proses 

dimana kebutuhan-kebutuhan mendorong seseorang untuk melakukan serangkaian 

kegiatan yang mengarah ke tercapainya tujuan tertentu. Bila kebutuhan telah 

terpenuhi maka akan dicapai suatu kepuasan. Sekelompok kebutuhan yang belum 
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terpuaskan akan menimbulkan ketegangan, sehingga perlu dilakukan serangkaian 

kegiatan untuk mencari pencapaian tujuan khusus yang dapat memuaskan 

sekelompok kebutuhan tadi, agar ketegangan menjadi berkurang. 

Sedangkan menurut Subyanto (dalam Masitah, 2007) motivasi merupakan 

surnber penggerak dan pendorong yang bersifat dinamik, dapat dipengaruhi, 

merupakan determinan sikap dan pendorong suatu tindakan terarah pada tujuan 

tertentu untuk mendapatkan kepuasan atau menghindari hal-hal yang tidak 

menyenangkan, baik disadari atau tidak disadari, dan ada hubungannya dengan 

aspek kognitif, konatif dan afektif. Motivasi juga merupakan suatu faktor afektif-

konatif (rasa/ kehendak) yang bekerja dalam menentukan dan mengarahkan 
! 

tingkah laku individu, baik yang dimengerti secara sadar rnaupun tidak sadar. 

Sedangkan prestasi itu sendiri mempunyai arti kesanggupan yang tertinggi 

atas hasil kerja. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang 

dikemukakan oleh Purwodarminto bahwa prestasi adalah hasil yang telah dicapai 

atau dilakukan melalui suatu usaha ( dalam Masitah, 2007). 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

motivasi adalah sumber penggerak dan pendorong tingkah laku individu dalam 

memenuhi kebutuhan untuk mencapai tujuan tertentu. 

2. Pengertian Motivasi Berprestasi. 

Menurut Setyobroto (dalam Weni, 2009), motivasi berprestasi pada 

hakekatnya adalah keinginan, hasrat, kenyamanan dan pendorong untuk dapat 

unggul, yaitu mengungguli prestasi yang pemah dicapainya sendiri atau prestasi 

orang lain. 
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Me Celland (1987), dalam teorinya mengemukakan bahwa pada dasamya 

manusia memiliki bermacam-macam motivasi, baik manusia itu sebagai makhluk 

biologis maupun sebagai makhluk sosial, lebih lanjut dikemukakan bahwa 

manusia berinteraksi dengan lingkw1gan dipengaruhi oleh tiga macam motivasi 

yaitu: 

a. motivasi untuk bersahabat (need for affiliation) 

b. motivasi untuk berkuasa (need for power) 

c. motivasi untuk berprestasi (need for achievement). 

Ketiga motivasi menurut Me Celland (1987), disebut sebagai motif dasar, 

sehingga Me Celland menarik suatu kesimpulan bahwa ada korelasi positif antara 
! 

kebutuhan motivasi berprestasi dengan prestasi belajar. 

Teori konsep motivasi berprestasi atau biasa disebut need for achievement 

mula-mula dicetuskan oleh David Me Celland. Menurut Me Cellend (1987), 

pengertian motivasi berprestasi di definisikan sebagai suatu usaha mencapai 

sukses atau berhasil dalam kompetis dengan suatu ukuran keunggulan yang dapat 

beruapa prestasi orang lain maupun prestasi sendiri. 

Menurut Mc.Clelland (dalam Weni, 2009), motivasi berprestasi 

merupakan kebutuhan untuk meraih hasil atau prestasi. Sebab ini ditemukan pada 

suatu macam pikiran yang berhubungan dengan "melakukan sesuatu yang lebih 

menarik lagi" dari pada yang pemah dibuat sebelumnya, lebih efisien dan lebih 

cepat, kurang mempergunakan tenaga dengan hasil yang lebih baik dan 

sebagainya. 
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Slavin (dalam Weni, 2009), menyatakan bahwa motivasi berprestasi 

adalah keinginan untuk mencapai sukses dan ikut serta dalam kegiatan-kegiatan 

yang menekankan bahwa kesuksesan itu berasal dari usaha dan kemampuan yang 

dimiliki individu. 

Menurut Heckhausen (1967), motivasi berprestasi merupakan motif yang 

mendorong individu mencapai sukses dan bertujuan untuk berhasil dalam 

kompetisi dengan beberapa ukuran keunggulan (standard of exellence ). Ukuran 

keunggulan digunakan untuk standar keunggulan prestasi yang dicapai orang lain 

sebelumnya dan perbandingan prestasi dicapai sendiri sebelumnya dan layak 

seperti dalam suatu kompetisi. 
! 

Menurut Winkel (1983), semua kegiatan belajar lebih dipengaruhi oleh 

motivasi bersifat intrinsik,dan salah sau bentuk dari motivasi intrinsik adalah 

motivasi berprestasi. 

Hal senada juga dikemukakan oleh Rohwer (1980), bahwa motivasi 

berprestasi terdiri dari dua jenis yaitu motivasi berprestasi intrinsik dan motivasi 

berprestasi estrinsik. Salah satu ciri komponen motivasi berprestasi intrinsik 

adalah memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, hal ini membuat seseorang memiliki 

motivasi intrinsik untuk berusaha mencoba setiap tugas yang diberikan walaupun 

sangat sulit dan berat dikerjakan. 

Sedangkan motivasi berprestasi ekstrinsik adalah kecemasan dalam 

berprestasi kedua pencapaian tujuan karena faktor luar, yaitu pencapaian pada 

suatu tujuan sering kali mengharapkan suatu imbalan seperti pujian dari orang 
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lain, standar hasil yang ditetapkan oleh faktor luar, yaitu penetapan standar 

kelulusan tidak berasal dari dalam dirinya akan tetapi ditetapkan oleh orang lain. 

Secara garis besar faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi 

menurut McClelland ( dalam Weni, 2009), ada tiga hal yaitu: 

a. Tingkat energi umum dalam diri individu (faktor biologis) . 

b. Pengaruh kebudayaan khususnya pandanagn keluarga mengenai pendidikan 

dan keberhasilan. 

c. Pola didik keluarga terutama pola percaya diri dan keinginan untuk mencapai 

yang terbaik di setiap kesempatan. 

Dari beberapa penjelasan di atas ada sejumlah hal penting sebagai 
l 

pedoman dalam memahami motivasi berprestasi. Pertama, yang dimaksud dengan 

motivasi berprestasi adalah dorongan psikologis yang terdapat dalam diri 

seseorang untuk meraih sukses atau unggul dalam situasi kompetitif dan pada 

dasamya motivasi ini merupakan kebutuhan setiap manusia. Kedua, motivasi ini 

akan mengalami perkembangan berbeda-beda pada masing-masing individu dan 

dipengaruhi oleh banyak faktor baik internal maupun eksternal. Ketiga, motivasi 

berprestasi sangat besar peranannya dalam mencapai kesuksesan, yaitu sebagai 

kekuatan yang dapat memberikan dorongan kepada seseorang denagn 

mengoptimalkan usahanya sehingga menghasilkan produk yang tinggi. 

Berdasarkan uraian dan pengertian tentang motivasi berprestasi diatas, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi berprestasi adalah motif yang 

mendorong seseorang atau individu untuk memaksimalkan atau mengoptimalkan 
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segala sesuatu yang dimiliki dalam mencapai prestasi tinggi dengan kompetisi 

tinggi, disiplin dan kerja keras. 

3. Faktor-Faktor Motivasi Berprestasi. 

Menurut Hekhausen ( dalam Masitah, 2009), bahwa faktor-faktor dari 

motivasi berprestasi itu adalah : 

a. Harapan untuk sukses. Harapan untuk sukses menunjukkan kecenderungan 

untuk mendekat, yang artinya setiap manusia ingin mencapai sukses. 

b. Takut gagal. Takut gagal menunjukkan kecenderungan untuk menolak, yang 

artinya setiap manusia sejauh mungkin menghindari kegagalan. 

Menurut Setyobroto (dalam Masitah, 2009), bahwa faktor-faktor dari 
I 

motivasi berprestasi itu adalah: 

a. Faktor internal, yaitu yang datang dari dalam diri individu. Seperti kecerdasan, 

kepribadian, minat, dan kesehatan. 

b. Faktor ekstemal, yaitu timbul dalam proses interaksi antara individu dengan 

lingkungan kerjanya, seperti fasilitas, rekan kerja, kepemimpinan dan 

kesempatan. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa bahwa faktor-

faktor dari motivasi berprestasi itu merupakan motivasi yang berkembang dan 

keberhasilannya dipengaruhi oleh kondisi dari dalam diri individu dan dari luar 

diri individu itu sendiri. 
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4. Aspek-aspek Motivasi Berprestasi. 

Rohwer (1980), bahwa motivasi berprestasi terdiri dari dua jenis yaitu, 

a. . Motivasi berprestasi intrinsik, motivasi berprestasi intrinsik berasal dari 

kompetensi motif yaitu dorongan untuk bertindak efisien dan kebutuhan untuk 

berprestasi secara baik ( exellence ). Salah satu ciri komponen motivasi 

berprestasi intrinsik adalah rnemiliki rasa ingin tahu yang tinggi, hal ini 

membuat seseorang memiliki motivasi intrinsik untuk berusaha mencoba 

setiap tugas yang diberikan walaupun sangat sulit dan berat dikerjakan, 

memiliki tingkat aspirasi yang tinggi, dan adanya keinginan untuk mencapai 

keberhasilan yang berkesinambungan. 
t 

b .. Motivasi berprestasi estrinsik, kecemasan dalam berprestasi, pencapaian tujuan 

karena faktor luar, standar hasil yang ditetapkan oleh faktor luar, dan 

keinginan untuk mencapai keberhasilan karena pengaruh orang lain. 

Dengan demikian secara garis besar Rohwer (1980), rnengungkapkan 

bahwa ada tujuh aspek dalam rnotivasi berprestasi, yaitu sebagai berikut : 

a. Motivasi berprstasi internal yang terdiri dari aspek: 

1. Dorongan ingin tahu 

2. Tingkat aspirasi 

3. Keinginan untuk mencapai keberhasilan yang berkesinambungan 

b. Motivasi berprestasi ekstrinsik yang terdiri dari aspek : 

1. Kecernasan dalam berprestasi 

2. Pencapaian tujuan karena faktor luar 

3. Standard hasil yang ditetapkan oleh faktor luar 
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4. Keinginan untuk mencapai keberhasilan karena pengaruh orang lain 

Dengan demikian motivasi berprestasi dapat diartikan sebagai suatu 

dorongan dalam diri seseorang untuk melakukan atau mengerjakan suatu 

pekerjaan atau tugas dengan sebaik-baiknya agar mencapai prestasi dengan 

predikat yang terpuji. 

Menurut Wenner dan Kering (dalam Sinaga, 2008), menyatakan bahwa 

aspek-aspek motivasi berprestasi adalah: 

a. Bertanggungjawab 

b. Mencapai prestasi dengan sebaik-baiknya 
! 

c. Memperhitungkan kemampuan diri dengan resiko sedang 

d. Ingin hasil yang konkrit dari usahanya 

e. Tidak senang membuang-buang waktu serta ulet dan gigih 

f. Memiliki antisipasi yang berorientasi kedepan 

Dari uraian di atas, peneliti mengambil kesimpulan bahwa aspek-aspek 

yang di gunakan dalam penyusunan skala motivasi berprestasi mengacu pada teori 

aspek-aspek motivasi berprestasi dari Rohwer ( 1980 ) yaitu : dorongan ingin 

tahu, tingkat asp1ras1, keinginan untuk mencapm keberhasilan yang 

berkesinambungan, kecemasan dalam berprestasi, pencapaian tujuan karena faktor 

luar, standard hasil yang ditetapkan oleh faktor lum·, dan keinginan untuk 

mencapai keberhasilan karena pengaruh orang lain. 
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5. Ciri-Ciri lndividu yang Memiliki Motivasi Berprestasi. 

Menurut Mc.Clellend dan Wenner dan Kering (dalarn Sinaga, 2008), 

bahwa ciri-ciri individu yang memiliki motivasi berprestasi itu adalah: 

a. Perilaku individu yang selalu mengarah pada suatu standard keunggulan 

b. Individu yang menyukai tugas-tugas yang menantang 

c. Tanggung jawab secara pribadi 

d. Terbuka untuk umpan balik guna memperbaiki prestasi inovatif- kreatif 

e. Mempunyai dorongan yang kuat untuk mencapai kesuksesan yang maksimal 

f. Menyukai semangat bersaing untuk menjadi yang terbaik 

g. Peduli pada hasil yang unggul 
I 

h. Menetapkan tujuan dengan pertimbangan yang rasional 

1. Kesediaan untuk berkompetisi 

J. Adanya tanggung jawab dan kehendak untuk mewujudkan aktualisasi diri. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri 

individu yang memiliki motivasi berprestasi itu adalah adanya perilaku individu 

yang mengarah pada standard kew1ggulan, menyukai tugas-tugas yang 

menantang, tanggung jawab secara pribadi, terbuka untuk umpan balik guna 

memperbaiki prestasi. 

E. Hubungan an tara Self Regulated Learning dengan Prestasi Bela jar 

Slamento (2003), salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 

adalah cara belajar yang dilakukan oleh siswa. Cara belajar yang baik akan 

mempengaruhi proses belajar lebih optimal dan efektif,sehingga nantinya akan 
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menghasilkan prestasi belajar yang baik. Sebaliknya cara belajar yang kurang baik 

akan menyebabkan proses belajar yang tidak optimal dan tidak efektif,sehingga 

membuat prestasi belajar tidak optimal. 

Beberapa penelitian dan teori yang berkembang saat ini, khususnya dalam 

bidang kognitif menganggap belajar sebagai proses aktif, konstruktif, dan 

internally directed. Siswa yang aktif mencari informasi dan kreatif membangun 

proses mental dalam menggunakan pengetahuan yang dimilikinya untuk 

membangun pengetahuan baru. 

Schemeck (1983), Derry (1993), Vermont (1993) (dalam Purwanto,2000) 

mengemukakan bahwa belajar merupakan suatu produk (hasil) berpikir, dan 
! 

kualitas hasil belajar ditentukan oleh kualitas pikiran. Self regulated learning 

terjadi ketika siswa secara sistematis menentukan atau mengatur perilaku dan 

kognisinya dengan memproses dan menginteretasi pengetahuan, mengulang 

informasi yang harus diingat serta membangun dan memelihara kepercayaan yang 

positif mengenai kemampuan diri dalam belajar dan mengantisipasi segala hasil 

atau akibat dari aktifitasnya. 

Siswa memulai aktifitas belajarnya dengan membagun tujuan belajar. Pada 

saat mengerjakan tugas belajar, siswa akan mengobservasi aktifitasnya, 

membandingkan performansinya dengan tujuan yang diinginkan dan melanjutkan 

aktifitasnya atau mengubah pendekatan yang dimiliki bila mereka menemukan 

bahwa performansinya tidak sesuai dengan tujuan belajar mereka serta 

memutuskan penggunaan pendekatan yang lebih efektif. 
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Penelitian yang telah dilakukan oleh Ablard dan Lipschutz (1998) 

rnenernukan bahwa siswa yang rnerniliki prestasi tinggi lebih sering menggunakan 

self regulated learning yang rnencakuo regulasi diri , fungsi perilaku dan 

lingkungan, dibandingkan siswa yang memiliki prestasi yang rendah. Menurut 

Hsiao (2000) bahwa siswa yang melakukan self regulated learning rnemiliki usaha 

yang sisternatis dan terkontrol dalarn belajar serta bertanggung jawab atas aktifitas 

belajar yang dilakukannya. 

Menurut Caplan dkk ( dalan1 Martinez dan Young, 1997) rnenarnbahkan 

bahwa karakteristik siswa yang sukses dalarn belajar,yaitu berorientasi pada 

tujuan, rnarnpu mengatur diri dan didukung oleh efikasi diri terhadap kemampuan 
! 

yang dirnilikinya untuk meraih tujuan dalam belajar. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disirnpulkan bahwa self regulated 

learning rnerupakan individu yang merniliki pandangan tentang belajar dibidang 

akadernik. Saat melakukan aktifitas belajar,siswa berusaha untuk rnengaktifkan 

segala kernarnpuan yang dirnilikinya, baik kernampuan kognisi, afeksi dan 

perilaku. Kernarnpuan kognisi yang dimiliki berkaitan dengan metakognisi, 

sedangkan kernampuan afeksi . lebih kearah rnotivasi dalam belajar. Kedua 

komponen tersebut, yaitu metakognisi dan motivasi juga didukung oleh perilaku 

afektif individu dalam aktifitas belajar. Akhirnya self regulated learning yang 

dilakukan oleh siswa saat melibatkan proses dalam diri individuuntuk secara 

konsisten menjaga kestabilan rnotivasinya dalarn belajar, mengaktifkan proses 

kognisi dan rnengoptirnalkan perilaku dalam belajar, sehingga nantinya dapat 
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membuat performansi akademis yaitu prestsi belajar dibidang akademik menjadi 

optimal. 

F. Hubungan Motivasi Berprestasi dengan Prestasi Belajar 

Moti vasi berprestasi memiliki peran yang sangat penting dalam 

keberhasilan anak mencapai prestasi yang optimal. Menurut Weiner (1972) bahwa 

individu yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi usaha sangat penting dan 

turut menentkan keberhasilan seseorang dalam belajar. Hal senada juga 

dikemukakan oleh Wikel (1953) bahwa motivasi yang baik sangat mendukung 

pencapaian prestasi belajar siswa adalah motivasi yang berasal dari dalam diri 
! 

siswa, dan salah satu motivasi yang ada dalam diri siswa adalah motivasi 

berprestasi. 

Penelitian tentang motivasi berprestasi pernah dilakukan oleh Muhari 

(1983) ditemukan bahwa adanya hubungan yang positif antara motivasi 

berprestasi dengan prestasi belajar pada siswa SMP se Jawa Timur. Penelitian 

yang sama juga telah dilakukan oleh Hadjam (1994) bahwa terdapat korelasi 

yang positif antara motivasi berprestasi dengan prestasi belajar siswa SMU kodya 

Y ogyakarta. 

Berdasarkan daripada hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa 

motivasi berprestasi memiliki hubungan yang signifikan dengan prestasi belajar. 

Siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi akan memiliki prestasi belajar 

yang tinggi pula. 
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G. Hubungan an tara Self Regulated Learning dan Motivasi Berprestasi 

dengan Prestasi Belajar. 

Prestasi belajar sudah sejak lama menjadi kajian yang menarik dalam 

berbagai penelitian. Prestasi belajar, baik pada tingkat dasar maupun lanjutan 

merupakan masalah yang selalu dianggap penting karena prestasi belajar 

merupakan salah satu tolok ukur dari keberhasilan seseorang dalam belajamya. 

Prestasi belajar terbukti memberikan pengaruh terhadap beberapa aspek 

kehidupan seperti dengan kecemasan, self esteem, dan optimisme. Peserta didik 

yang berprestasi belajar tinggi cenderung memiliki motivasi dan daya saing yang 

kuat dibanding dengan peserta didik yang berprestasi rendah, (Lens, dkk. 2005). 
I 

Kajian tentang self regulated learning telah dilakukan Zimmem1an 

(sebagai pelopornya) mulai tahun 1989. Sejak saat itu, kajian tentang self 

regulated learning gencar dilakukan hingga saat ini. Bahkan di Indonesia, kajian 

tentang self regulated learning merupakan kajian yang sedang ' in' dewasa ini . 

Beberapa kaj ian yang dilakukan di Barat ten tang peran self regulated learning 

terhadap prestasi belaj ar misalnya dilakukan oleh Zimmerman ( 1990), 

Camahalan, dkk (2000), Baw11ert, dkk (2002). 

Hasil kajian Zimmerman menunjukkan bahwa peserta didik yang 

menggunakan strategi self regulated learning cenderung memiliki tingkat prestasi 

belajar yang lebih tinggi dibanding dengan yang tidak menggunakan strategi self 

regulated learning. 

Dalam penelitian Camahalan (2000), terbukti juga bahwa peserta didik 

yang menggunakan strategi self regulated learning memiliki prestasi belajar yang 
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lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang tidak menggunakan strategi 

self regulated learning. 

Alsa dan Munandar (2001), telah mengkaji pengaruh self regulated 

learning terhadap prestasi belajar melakukannya dengan studi survey, sementara 

Sunawan (2002), melakukannya dengan studi eksperimen. Hasilnya semuanya 

menunjukkan bahwa self regulated learning terbukti berpengaruh positif sangat 

signifikan terhadap prestasi belajar. Self regulated learning dengan prestasi 

belajar dikaji dengan menggunakan meta analisa sebagai teknik analisanya yang 

telah dilakukan oleh Ali (2009). Hasilnya menunjukkan bahwa dari empat belas 

penelitian yang telah dilakukan memmjukkan bahwa antara self regulated 
! 

learning dengan prestasi belajar menunjukkan korelasi yang sangat signifikan, 

dan kemungkinan kesalahan, baik karena kesalahan pengambilan sampel maupun 

kesalahan pengukuran, relatif kecil. Dengan demikian hipotesis tentang adanya 

pengaruh positif dari self regulated learning terhadap prestasi belajar dapat 

diterima. 

Prestasi belajar dipengaruhi oleh motivasi berprestasi. Motivasi 

berprestasi adalah daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan 

sesuatu atau daya penggerak dari subyek untuk melakukan suatu perbuatan dalam 

suatu tujuan (Sardiman, 2000). Motivasi berprestasi dirumuskan sebagai suatu 

proses yang menentuka:n tingkatan kegiatan serta arah umum dari tingkah laku 

manusia, merupaka:n konsep yang berkaitan dengan konsep-konsep yang lain 

seperti minat, konsep diri, sikap dan sebagainya sehingga dapat mempengaruhi 

siswa yang dapat membangkitkan dan mengarahkan tingkah laku yang 
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dimungkinkan untuk ditampilkan oleh para s1swa ( Eysenck dalam Slameto, 

2003). 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi berprestasi dapat 

dipandang sebagai pendorong dalam belajar dan belum sampai pada volisi atau 

regulasi usaha, yaitu sebuah energi yang membuat peserta didik berusaha secara 

persisten dengan menggunakan berbagai strategi belajar untuk meregulasi dirinya 

mencapai tujuan atau prestasi belajar yang ditetapkan. Peserta didik yang 

memiliki motivasi berprestasi tinggi mampu mencapai prestasi belajar yang 

tinggi apabila dia menggunakan strategi kognitif dan strategi pengelolaan sumber 

daya secara baik. 
! 
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Faktor yang Mempengaruhi Self Regulated Learning: Strategi Self Regulated Learning : 

teori sosial kognitif Zimmerman ( 1998) 

- Individu - Mengevaluasi diri 

- Perilaku 
- Mengorganisasi 

- Lingkungan 
- Menetapkan tujiuan 
- Mencari informasi 
- Melakukan Pencatatan 
- Memodifikasi lingkungan 
- Dan lain sebagainya 

Motivasi Berprestasi : 
Faktor-faktor Motivasi Berprestasi : Motif yang mendorong individu untuk Aspek-aspek Motivasi Berprestasi : 

Setyobroto (dalam Masitah, 2009), memaksimalkan sega1a sesuatu yang dimiliki >o. Rohwer ( 1980), 

- Faktor internal dalam mencapai prestasi tinggi dan kerja - Motivasi berprestasi internal 

- Faktor ekstemal keras. - Motivasi berprestasi ekstrinsik 

Ciri-ciri Individu yang Memiliki Motivasi Berprestasi : 
- Perilaku individu yang mengarah pada standard keunggulan 
- Individu yang menyukai tugas yang menantang 
- Tanggungjawab secara pribadi 
- Terbuka untuk umpan batik guna memperbaiki prestasi 

1 SELF REGULATED LEARNING r r MOTIVASI BELAJAR ! PRESTASI BELAJAR I 
I I 
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H. Hipotesis 

Dari uraian diatas dapat diajukan hipotesis sebagai berikut : 

1. Ada hubungan yang positif antara self regulated learning dan motivasi 

berprestasi dengan prestasi belajar, dengan asumsi bahwa semakin baik self 

regulated learning dan motivasi berprestasi maka prestasi belajar akan 

semakin tinggi, dan sebaliknya semakin rendah self regulated learning dan 

motivasi berprestasi maka prestasi belajar akan semakin rendah. 

2. Ada hubungan yang positif antara self regulated learning dengan prestasi 

belajar, dengan asumsi semakin tinggi self regulated learning yang dilakukan 
I 

siswa, maka semakin tinggi prestasi belajar siswa, dan sebaliknya semakin 

rendah self regulated learning yang dilakukan siswa, maka akan semakin 

rendah prestasi belajar siswa tersebut. 

3. Ada hubungan yang positif antara motivasi berprestasi dan prestasi belajar, 

dengan asuimsi bahwa semakin tinggi motivasi berprestasi maka semakin 

tinggi prestasi belajar siswa, dan sebaliknya semakin rendah motivasi 

berprestasi yang dimiliki siswa maka akan semakin rendah prestasi belajar 

siswa tersebut. 
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BABIII 

METODE PENELITIAN 

Pembahasan pada bagian metode penelitian ini akan menguraikan 

mengenai : (A) Tipe Penelitian, (B). Identifikasi Variabel Penelitian, (C) Definisi 

Operasional Penelitian, (D) Subjek Penelitian, (E) Teknik Pengumpulan Data, 

Validitas dan Reliabilitas alat ukur, serta (F) Analisa Data. 

A. Tipe Penelitian 

Tipe penelitian ini adalah tipe penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

I 
adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena 

serta hubungan-hubungannya. Tujuan penelitian kuantitatif adalah 

mengembangkan dan menggunakan model-model matematis, teori-teori dan/ atau 

hipotesis yang berkaitan dengan fenomena yang ada. Proses pengukuran adalah 

bagian yang sentral dalam penelitian kuantitatif karena hal ini memberikan 

hubungan yang fundamental antara pengamatan empiris dan data secara 

matematis yang akan dianalaisis secara statistika. 

B. ldentifikasi Variabel Penelitian 

Variabel- variabel dari penelitian ini adalah : 

1. Varia bel be bas adalah : 1. Self Regulated Learning 

2. Motivasi berprestasi 

2. Variabel terikat adalah : Prestasi belajar 
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C. Defenisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Self Regulated Learning adalah usaha siswa dalam mengatur diri 

sendiri dalam proses belajar dengan mengikutsertakan kemampuan 

yang dimilikinya. Self regulated learning siswa diungkap dengan 

menggunakan skala self regulated learning yang mencakup aspek 

metakognisi, motivasi, dan perilaku. Semakin tinggi skor self 

regulated learning yang diperoleh siswa maka semakin tinggi tingkat 

self regulated learning yang dilakukan siswa, sebaliknya semakin 

rendah skor self regulated learning yang diperoleh siswa maka 

semakin rendah tingkat self regulated learning yang dilakukan siswa. 

2. Motivasi Berprestasi adalah segala tindakan dan perilaku siswa 

dalam usahanya untuk lebih meningkatkan keinginan dalam 

belajarnya. Motivasi berprestasi diungkap dengan menggunakan 

skala motivasi berprestasi yang mencakup aspek internal dan 

eksternal. Semakin tinggi skor motivasi berprestasi yang diperoleh 

siswa maka semakin tinggi tingkat motivasi siswa tersebut, 

sebaliknya semakin rendah skor motivasi berprestasi yang diperoleh 

siswa maka semakin rendah tingkat motivasi siswa tersebut. 

3. Prestasi Belajar adalah nilai rata-rata yang dimiliki s1swa dalam 

satuan semester yang diwujudkan dalam nilai raport. 
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D. Subjek Penelitian 

Dalam setiap penelitian, masalah subjek penelitian, populasi dan sampel 

yang dipakai merupakan salah satu faktor penting yang harus diperhatikan. Subjek 

penelitian adalah orang-orang yang akan dikenai pertanyaan-pertanyaan dengan 

karakteristik tertentu. 

Populasi adalah seluruh penduduk yang dimaksudkan untuk diselidiki, 

Hadi (2000). Sedangkan menurut Sugiyono (2007) populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri dari atas: objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. 
! 

Populasi penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA 

Negeri 1 Tanjung Morawa yang berjumlah 320 siswa yang memiliki rentang usia 

remaja akhir. Penggunaan remaja akhir dikarenakan pada masa ini merupakan 

masa yang· kritis bagi pembentukan kepribadiannya, kritis disebabkan karena 

sikap, kebiasaan, dan pola perilaku yang sedang dimapankan. 

Sedangkan sample menurut Sutrisno Hadi (2004) adalah sebagian dari 

populasi atau wakil populasi yang diteliti dan sedikitnya memiliki sifat yang sama 

dan sampel ini yang akan dikenai langsung dalam penelitian. Basil dari penelitian 

terhadap sampel diharapkan dapat digeneralisasikan kepada seluruh populasi. 

Pada penelitian ini, sampel yang diambil adalah siswa-siswi kelas XI SMA Negeri 

1 Tanjung Morawa yang berjumlah 56 siswa yang mendapatkan ranking 7 besar 

dimasing-masing kelas ataupun siswa yang memiliki nilai rata-rata raport 

minimum 75 disemester sebelurn penelitian ini dilakukan. 
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik Purposive Sampling, yaitu pemilihan subjek yang didasarkan atas ciri-ciri 

atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya, (Hadi, 2004). 

! 

Adapun ciri-ciri subjek dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

Usia 16-1 7 tahun 

Memiliki nilai minimum raport 75 pada satu semester sebelum 

penelitian ini dilakukan 

Pelajar kelas XI SMA Negeri I Tanjung Morawa 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data sangat diperlukan dalam penyusunan sebuah karya 

ilmiah karena tanpa adanya data, tidak mungkin akan terbentuk sebuah karya 

ilmiah. Sebuah karya ilmiah memerlukan data-data yang akurat di lapangan untuk 

meyakini bahwa laporan itu memang benar adanya dan sesuai dengan masalah 

yang terjadi di lapangan saat ini. 

Hadi (2004), menyatakan bahwa skala merupakan teknik pengumpulan 

data yang terdiri dari daftar-daftar petianyaan yang diajukan secara tertulis yang 

harus dijawab atau dikerjakan oleh orang yang menjadi objek penelitian dan 

diberikan dengan tujuan untuk mengungkapkan kondisi-kondisi dalam diri subjek 

yang ingin diketahui. Menurut Hadi (2004), alasan digunakannya skala adalah: 

1. Subjek adalah orang yang paling tahu mengenai dirinya sendiri 

2. Hal-hal yang sudah dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar 

dan dapat dipercaya. 
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3. Interpretasi subjek tentang pemyataan-pemyataan yang diajukan kepada 

subjek adalah sarna dengan yang dimaksud oleh peneliti. 

Metode dokumentasi adalah pengumpulan data melalui penyelidikan terhadap 

benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, nilai rapor, peraturan­

peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya (Arikunto, 1996). Metode 

dokumentasi pada penelitian ini bertujuan mengumpulkan data yang dibutuhkan 

untuk mengetahui variabel tergantung yaitu prestasi belajar siswa, dan data tersebut 

didapat dari nilai rata-rata rapor satu semester sebelum penelitian ini dilakukan. Nilai 

rata-rata raport tersebut diperoleh dari sekolah melalui wali kelas dan kepala sekolah 

yang diberi wewenang mengelolah nilai siswa. Nilai rata-rata raport tersebut dipilih 

dala~ penelitian ini karena nilai rata-rata raport telah mencakup keseluruhan dari 

prestasi belajar siswa baik dalam kemampuan kognitif, kerapian, perilaku siswa, 

ketekunan dalam belajar, dan kehadiran siswa dikelas. 

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Self Regulated 

Learning dan motivasi berprestasi. 

1. Skala self regulated learning diungkap dari teori Scunk dan Zimmerman 

( dalarn Ropp 1998) dengan mencakup aspek metakognisi, motivasi, dan perilaku. 

Semakin tinggi skor self regulated learning yang diperoleh siswa maka semakin 

tinggi tingkat self regulated learning yang dilakukan siswa, sebaliknya semakin 

rendah skor self regulated learning yang diperoleh siswa maka semakin rendah 

tingkat self regulated learning yang dilakukan siswa. 

2. Skala motivasi berprestasi diungkap dari teori Rohwer (1980) dengan 

mencakup aspek intrinsik (internal) yaitu : dorongan ingin tahu, tingkat aspirasi, 

keinginan untuk mencapai keberhasilan yang berkesinambungan, dan aspek 
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ekstrinsik ( ekstemal) yaitu : kecemasan dalam berprestasi, pencapaian tujuan 

karena faktor luar, standard hasil yang ditetapkan oleh faktor luar, dan keinginan 

untuk mencapai keberhasilan karena pengaruh orang lain yang ada pada diri 

siswa. Semakin tinggi skor motivasi berprestasi yang diperoleh siswa maka 

semakin tinggi tingkat motivasi siswa tersebut, sebaliknya semakin rendah skor 

motivasi berprestasi siswa maka semakin rendah tingkat motivasi siswa tersebut. 

Adapun skala yang digunakan adalah skala Likert, berupa empat pilihan 

jawaban yang berisikan pemyataan-pemyataan. Penilaian yang diberikan kepada 

masing-masing jawaban subjek adalah : 

! 
Jawaban Sangat Setuju (SS), mendapat nilai 4 

Jawaban Setuju (S), mendapat nilai 3 

Jawaban Tidak Setuju (TS), mendapat nilai 2 

Jawaban Sangat Tidak Setuju (STS), mendapat nilai 1 

Suatu penelitian yang baik ataupun tidak dapat di tentukan oleh suatu alat 

ukur. Suatu alat ukur sebelum digunakan dalam suatu penelitian harus memiliki 

syarat validitas dan reliabilitas sehingga alat tersebut tidak memberikan hasil 

pengukuran yang tidak baik dari kesimpulan yang akan di dapat. 
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1. Validitas. 

Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang hendak 

diukur, (Arikunto, 1997). Ditambahkan oleh Azwar (1996), bahwa suatu alat ukur 

dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila alat ukur tersebut 

menjalankan fungsinya atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud 

dikenakannya alat ukur tersebut. 

Teknik yang digunakan untuk menguji validitas alat ukur, dalam hal ini 

angket diuji validitasnya dengan menggunakan teknik analisa Product Moment 

rumus angka kasar dari Pearson, yaitu mencari koefisien korelasi antar tiap 

butir dengan skor total, (Hadi, 1996). Dengan rumus sebagai berikut: 
I 

Keterangan : 

f xy Koefisien korelasi antar tiap butir dengan skor total 

IXY Jumlah hasil kali antar setiap butir dengan skor total 

IX Jurnlah skor keseluruhan subjek untuk tiap butir 

IY = Jumlah skor keseluruhan butir pada subjek 

IX 2 J urnlah kuadrat skor x 

IY 2 J urnlah kuadrat skor y 

N = Jumlah subjek. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 11/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)11/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Bambang Ramadana - Hubungan Antara Self Regulated Learning dan Motivasi Berprestasi Dengan Prestasi...



59 

Nilai validitas setiap butir (koefisien r product moment) sebenamya masih 

perlu dikoreksi karena kelebihan bobot. Kelebihan bobot ini terjadi karena skor 

butir yang dikorelasikan dengan skor total, ikut sebagai komponen skor total, dan 

hal ini menyebabkan koefisien r menjadi lebih besar, (Hadi, 2004). Teknik untuk 

membersihkan kelebihan bobot ini dipakai formula part whole. Adapun formula 

part whole adalah sebagai berikut: 

Keter~ngan : 

fbt = Koefisien r setelah dikoreksi 

fxy Koefisien r sebelum dikoreksi (product moment) 

Standar Deviasi skor butir 

SDy Standar Deviasi skor total 

(SDx) 2 Standar Deviasi kuadrat skor x 

Standar Deviasi kuadrat skor y 

Jumlah Subjek 

2. Reliabilitas. 

Konsep dari reliabilitas alat ukur adalah untuk mencari dan mengetahui 

sejauhmana hasil pengukuran dapat dipercaya. Reliabel dapat juga dikatakan 

keterpercayaan, keterandalan, keajegan, kestabilan, konsistensi dan sebagainya. 

Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 11/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)11/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Bambang Ramadana - Hubungan Antara Self Regulated Learning dan Motivasi Berprestasi Dengan Prestasi...



60 

pengukuran terhadap sekelompok subjek yang sama, diperoleh hasil yang relatif 

sama selama aspek dalam diri subjek yang diukur belum berubah (Azwar, 1996)). 

Analisis reliabilitas alat ukur yang dipakai adalah teknik Anava Hoyt (Hadi 

dan Pamardiningsih, 2000), dengan rumus sebagai berikut: 

Keterangan : 

ftt ' 

1 = 
! 

Mki = 

Mks 

1-

Indeks reliabilitas alat ukur 

Bilangan konstanta 

Mean Kuadrat antar butir 

Mean Kuadrat antar subjek 

M ki 

Mks 

Alasan digunakannya teknik reliabilitas dari Anava Hoyt 1m adalah 

a. Jenis data kontiniu 

b. Tingkat kesukaran seimbang 

c. Merupakan tes kemampuan (power test) , bukan tes kecepatan (speed test). 

F. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 

yaitu hubungan Self Regulated Learning dan Motivasi Berprestasi dengan Prestasi 

Belajar digunakan Analisis Regresi Berganda. Penggunaan analisis regresi 

berganda akan menunjukkan variabel yang dominan dalam mempengaruhi 

variabel terikat dan mengetahui sumbangan efektif dari masing-masing variabel. 
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Rumus Regresi Berganda adalah sebagai berikut : 

Dimana: 

Y : Prestasi Belajar 

X1 Self Regulated Learning 

X2 Motivasi Berprestasi 

bo : !besarnya nilai Y jika X 1 dan X2 = 0 

b1 besarnya pengaruh X 1 terhadap Y dengan asumsi X2 tetap 

b2 besarnya pengaruh x2 terhadap y dengan asumsi XI tetap 

61 

Sebelum data dianalisis dengan teknik analisis regresi, maka terlebih 

dahulu dilakukan uji asumsi penelitian, yaitu: 

a. Uji Normalitas, yaitu untuk mengetahui apakah distribusi data penelitian 

masing-masing variabel telah menyebar secara normal. 

b. Uji Linieritas, yaitu, untuk mengetahui apakah data dari variabel bebas 

memiliki hubungan yang linier dengan variabel tergantung. 

c. Semua data penelitian, mulai dari ujicoba skala sampai kepada pengujian 

hipotesis, dianalisa dengan menggunakan komputer berprogram SPSS 

(Statistical Package for the Social Sciences). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil-hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka 

dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Self Regulated Learning dan 

motivasi berprestasi terhadap Prestasi belajar siswa. Hal ini ditunjukan 

dengan koefisien Freg = 4,927; p = 0,026 dimana p < 0,050. menandakan 

bahwa semakin tinggi Self Regulated Learning dan motivasi berprestasi 

maka akan semakin tinggi Prestasi belajar siswa, dan sebaliknya semakin 
! 

rendah Self Regulated Learning dan motivasi berprestasi maka akan 

semakin rendah Prestasi belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian ini, 

maka hipotesis yang diajukan dinyatakan diterima. 

2. Berdasarkan hasil uji linieritas hubungan dengan menggunakan program 

SPSS diketahui bahwa ada pengaruh yang positif antara Self Regulated 

Learning terhadap Prestasi belajar pada siswa SMA Negeri 1 Tanjung 

Morawa dengan sumbangan 32,9%. 

3. Ada pengaruh yang positif antara motivasi berprestasi terhadap Prestasi 

belajar, dengan sumbangan efektif yang didapatkan sebesar 40,2%. Total 

sumbangan efektif dari kedua variabel bebas (Self Regulated Learning dan 

motivasi berprestasi) terhadap Prestasi belajar siswa adalah sebesar 56,8%. 

Dari hasil ini diketahui bahwa masih terdapat 43,2% pengaruh dari faktor 

lain terhadap Prestasi belajar. 
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4. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Prestasi belajar siswa akan 

semakin tinggi jika siswa terse but memiliki tingkat self regulated learning 

yang tinggi ataupun motivasi berprestasi yang tinggi juga, namun prestasi 

belajar siswa akan jauh lebih tinggi lagi jika siswa tersebut memiliki 

tingkat self regulated learning dan motivasi berprestasi yang tinggi. 

5. Hasil lain diperoleh dari penelitian ini, yakni diketahui bahwa subjek 

penelitian ini yaitu siswa SMA Negeri 1 Tanjung Morawa, memiliki Self 

Regulated Learning yang tergolong tinggi dan memiliki motivasi 

berprestasi yang tergolong tinggi demikian juga dengan Prestasi belajar 

yang diperoleh juga tergolong tinggi. Hal ini diketahui dengan melihat 
! 

nilai rata-rata/mean empiriknya Self Regulated Learning (98,29) dan nilai 

rata-rata hipotetiknya (75). Untuk variabel motivasi berprestasi nilai rata­

rata/mean empiriknya (1 02,59) dan nilai rata-rata hipotetiknya (80). 

Selanjutnya untuk Prestasi belajar siswa diketahui bahwa mean rata­

rata/mean empiriknya (78,50) dan mean hipotetiknya adalah (75). 

B. Saran 

Sejalan dengan kesimpulan yang telah dibuat, maka berikut m1 dapat 

diberikan beberapa saran, antara lain: 

1. Saran Kepada Subjek Penelitian 

Melihat ada kontribusi positif antara Self Regulated Learning dan motivasi 

berprestasi terhadap Prestasi belajar diharapkan agar para siswa mempertahankan 

motivasi berprestasi dan Self Regulated Learning yang ada pada dirinya, sehingga 
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selalu dapat lebih meningkatkan prestasi belajarnya. Sehingga tujuan jangka 

panjang dari pendidikannya dapat tercapai. 

2. Saran Kepada Sekolah 

Bagi pihak sekolah, melihat adanya kontribusi yang positif antara Self 

Regulated Learning dan Motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar siswa, 

maka diharapkan seluruh civitas akademika sekolah selalu memacu semangat 

belajar siswa dengan memperbanyak peluang belajar siswa dibidang apapun, 

memberikan rangsangan-ranasangan baru agar siswa terus mau belajar hal baru 

dan berinovasi. 

3. S.aran Kepada Peneliti Berikutnya 
I 

Menyadari bahwa penelitian ini memiliki kekurangan, maka disarankan 

kepada peneliti selanjutnya yang ingin melanjutkan penelitian ini agar 

menyertakan test intelegensi dalam penelitian tersebut sehingga hasil penelitian 

dapat lebih objektif lagi. Selain itu peneliti selanjutnya juga dapat mengkaji faktor 

lain yang juga berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa, faktor tersebut antara 

lain faktor internal seperti faktor jasmani, dan faktor kelelahan. Faktor dari luar 

diri (eksternal) individu juga dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa, seperti 

faktor keluarga, sekolah, dan faktor masyarakat. 
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